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ABSTRACT 
 

The "Letter to Editor" section in the 2-TRIK: Tunas-Tunas Riset Kesehatan journal provides a reflective and 
critical space for academics, practitioners, and general readers to participate in scientific discourse. This article 
reviews the definitions, principles, and relevant content of Letter to Editor writing, highlighting its strategic 
benefits for academic and institutional capacity building. With an inclusive and evidence-based editorial 
approach, 2-TRIK encourages responsive, corrective, and constructive contributions to published articles and 
current issues in the health sector. This closing article emphasizes the importance of Letter to Editor as a medium 
for democratizing knowledge and strengthening academic culture. 
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ABSTRAK 
 

Rubrik "Letter to Editor" dalam jurnal 2-TRIK: Tunas-Tunas Riset Kesehatan membuka ruang reflektif dan kritis 
bagi akademisi, praktisi, dan pembaca umum untuk berpartisipasi dalam diskursus ilmiah. Artikel ini mengulas 
definisi, prinsip, dan konten yang relevan dalam penulisan Letter to Editor, serta menyoroti manfaat strategisnya 
bagi pengembangan kapasitas akademik dan institusional. Dengan pendekatan editorial yang inklusif dan berbasis 
bukti, 2-TRIK mendorong kontribusi yang bersifat responsif, korektif, dan konstruktif terhadap artikel-artikel 
yang telah diterbitkan maupun isu-isu aktual dalam bidang kesehatan. Penutup artikel ini menegaskan pentingnya 
Letter to Editor sebagai medium demokratisasi pengetahuan dan penguatan budaya akademik. 
Kata kunci: letter to editor; publikasi ilmiah; komunikasi akademik; editorial kesehatan 
 

PEANDAHULUAN 
 

Komunikasi akademik merupakan fondasi penting dalam pengembangan ilmu pengetahuan, pembentukan 
konsensus ilmiah, dan penguatan budaya reflektif di kalangan akademisi.(1-5) Melalui komunikasi yang terbuka, 
kritis, dan berbasis bukti, para peneliti dan praktisi dapat saling menguji gagasan, memperbaiki kekeliruan, serta 
memperkaya perspektif dalam bidang yang mereka tekuni.(6-10) 

Namun, di Indonesia, komunikasi akademik melalui publikasi ilmiah masih menghadapi tantangan serius. 
Banyak jurnal ilmiah belum menyediakan ruang yang cukup untuk dialog terbuka antara penulis dan pembaca, 
terutama dalam bentuk tanggapan singkat seperti Letter to Editor. Akibatnya, dinamika ilmiah menjadi kurang 
hidup, dan potensi koreksi atau pengayaan terhadap artikel yang telah diterbitkan sering kali tidak tersalurkan 
secara formal. 

Rubrik Letter to Editor menjadi sangat penting dalam menjawab kebutuhan tersebut.(11-15) Ia berfungsi 
sebagai medium yang cepat, ringkas, dan efektif untuk menyampaikan pandangan, kritik, atau klarifikasi terhadap 
artikel yang telah dipublikasikan, sekaligus membuka ruang bagi pembaca untuk turut serta dalam proses 
ilmiah.(16,17) Dalam konteks jurnal 2-TRIK: Tunas-Tunas Riset Kesehatan, rubrik ini dirancang untuk memperkuat 
partisipasi publik dan memperkaya konten ilmiah dengan pendekatan yang inklusif dan berbasis bukti. 

Tujuan penulisan artikel ini adalah untuk memperkenalkan dan mendorong pemanfaatan rubrik Letter to 
Editor di jurnal 2-TRIK sebagai sarana komunikasi akademik yang strategis, serta memberikan panduan 
konseptual dan praktis bagi calon penulis yang ingin berkontribusi melalui format tersebut. 
 

SEKILAS TENTANG LETTER TO EDITOR 
 

Letter to Editor merupakan bentuk komunikasi akademik yang bersifat singkat, padat, dan argumentatif, 
ditujukan kepada redaksi jurnal sebagai respons terhadap artikel yang telah diterbitkan atau isu yang relevan 
dengan cakupan jurnal.(15) Dalam konteks jurnal 2-TRIK: Tunas-Tunas Riset Kesehatan, rubrik ini dirancang 
untuk menampung suara pembaca yang ingin menyampaikan klarifikasi, kritik konstruktif, dukungan, atau 
pengayaan terhadap konten yang telah dipublikasikan. 

Prinsip utama dalam penulisan Letter to Editor meliputi kejelasan argumen, relevansi terhadap artikel atau 
isu yang dibahas, serta penggunaan referensi yang valid dan terkini.(17,18) Penulis diharapkan menyampaikan 
pandangan secara objektif, sopan, dan berbasis bukti, tanpa menyimpang dari etika publikasi ilmiah. Panjang 
tulisan biasanya dibatasi antara 300–800 kata, dengan gaya bahasa yang komunikatif namun tetap akademis. 

Konten Letter to Editor dapat berupa tanggapan terhadap metodologi, interpretasi data, kesimpulan, atau 
implikasi kebijakan dari artikel yang telah diterbitkan.(19,20) Selain itu, penulis juga dapat mengangkat isu-isu 
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kesehatan masyarakat, praktik klinis, atau kebijakan yang relevan dengan fokus jurnal, selama disampaikan secara 
ringkas dan argumentatif. Redaksi 2-TRIK memberikan ruang bagi penulis pemula maupun berpengalaman untuk 
menyampaikan gagasan yang dapat memperkaya dialog ilmiah. 

Publikasi Letter to Editor memberikan manfaat strategis bagi penulis dan komunitas akademik. Bagi 
penulis, ini merupakan kesempatan untuk membangun reputasi akademik, melatih keterampilan argumentasi, dan 
berkontribusi dalam diskursus ilmiah tanpa harus menulis artikel panjang. Bagi jurnal dan pembaca, rubrik ini 
memperkuat dinamika ilmiah, mendorong transparansi, dan membuka ruang klarifikasi serta pengayaan terhadap 
konten yang telah diterbitkan. Secara institusional, rubrik ini mendukung budaya reflektif dan responsif dalam 
pengelolaan pengetahuan. 
 

KESIMPULAN 
 

Rubrik Letter to Editor di jurnal 2-TRIK: Tunas-Tunas Riset Kesehatan merupakan medium penting dalam 
membangun ekosistem publikasi yang inklusif, reflektif, dan berbasis bukti. Dengan membuka ruang bagi dialog 
akademik yang singkat namun bermakna, 2-TRIK mendorong partisipasi aktif dari berbagai kalangan untuk 
memperkuat kualitas dan relevansi publikasi ilmiah. Kesempatan ini patut dimanfaatkan oleh akademisi, praktisi, 
dan pembaca kritis sebagai bagian dari kontribusi terhadap pengembangan ilmu kesehatan yang berkelanjutan. 
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